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6
 KAJIAN PUSTAKA
 A. Kemandirian Belajar
 1. Pengertian Kemandirian Belajar
 Kemandirian belajar setiap siswa memiliki tingkatan yang berbeda-beda,
 kemandirian merupakan salah satu pilar yang mempengaruhi keberhasilan
 belajar siswa. Suhendri (2011), menyatakan kemandirian belajar merupakan
 suatu kegiatan yang dilakukan oleh siswa tanpa mengandalkan orang lain
 untuk menguasai materi atau pengetahuan dengan kesadarannya sendiri serta
 dapat menerapkan pengetahuannya dalam menyelesaikan masalah. Rambe &
 Surya (2017), kemandirian belajar ialah kegiatan yang terdorong oleh
 kemauan, pilihan dan tanggung jawab sendiri tanpa menggantungkan diri
 terhadap orang lain.
 Kemandirian seorang siswa dapat dilihat dari kebiasaan yang mereka
 lalukan seperti merencanakan kegiatan belajar. Kemandirian belajar sangat lah
 penting karena berpengaruh terhadap terciptanya semangat diri untuk belajar.
 Aini & Taman (2019), menjelaskan bahwa kemandirian belajar adalah inisiatif
 perilaku suatu individu yang mampu dalam mengatasi berbagai masalah,
 memiliki kepercayaan diri serta tidak menunggu arahan dari orang lain untuk
 belajar. Berdasarkan pengertian kemandirian belajar dapat di simpulkan
 bahwasanya kemandirian belajar adalah suatu kegiatan dari inisiatif individu
 yang di dorong oleh kemauan, pilihan dan tanggung jawab sendiri tanpa
 mengandalkan diri pada orang lain dalam menguasai dan menyelesaikan
 permasalahan dalam belajar. Belajar mandiri juga berarti suatu proses belajar
 yang didasarkan pada keinginan dan minat siswa yang dapat di laksanakan
 sendiri atau pun berkelompok.
 Kemandirian belajar merupakan suatu proses perancangan dan pemantauan
 yang seksama terhadap proses kognitif dan afektif karena dalam kemandirian
 belajar bukan merupakan kemampuan mental atau keterampilan akademik
 tertentu, melainkan merupakan proses pengarahan diri dalam
 mentransformasikan kemampuan mental ke dalam keterampilan akademik
 tertentu.
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 2. Aspek Kemandirian Belajar
 Fauzan (2013), terdapat tiga karakteristik utama yang termuat dalam
 pengertian kemandirian belajar yaitu siswa merancang belajarnya sendiri
 sesuai dengan keperluan dengan tujuan belajar, siswa memilih strategi dan
 melaksanakan rancangan belajarnya dan siswa memantau kemajuan
 belajarnya sendiri, mengevaluasi hasil belajarnya dan dibandingkan dengan
 standard tertentu. Numri (2015), menjelaskan bahwa siswa yang memiliki
 karakteristik kemandirian belajar rendah ialah siswa yang tidak memiliki
 rasa percaya diri pada kemampuannya sendiri, selalu mengandalkan orang
 lain, belum mampu menyelesaikan tugasnya, tidak memiliki hasrat untuk
 memperoleh prestasi yang tinggi, tidak memiliki keinginan untuk bersaing
 dan berkompetisi, belum mampu mengevaluasi dan mengatur belajarnya
 secara efektif serta belum dapat mengambil inisiatif dalam keputusan pada
 masalah yang dihadapi.
 Izzati (2017), menyimpulkan bahwa dalam kemandirian belajar siswa
 merumuskan beberapa indikator yang telah dikembangkan dan diukur
 yakni keyakinan motivasi, manajemen sumber daya, strategi metakognitif,
 dan strategi kognitif. Keyakinan motivasi yang dimaksud adalah sikap
 siswa yang memiliki keyakinan terhadap matematika, orientasi tujuan
 intrinsik dan ekstrinsik serta penilaian diri (self-efficacy). Manajemen
 sumber daya meliputi menejemen waktu belajar, mendiagnosis kebutuhan
 dan memanfaatkan sumber belajar. Strategi metakognitif yakni sikap siswa
 dalam mengontrol, memonitor kemampuan dan evaluasi diri dan strategi
 kognitif adalah sikap siswa dalam membaca kembali atau latihan materi
 dan mengorganisasi materi. Menurut Murni & Khotimah (2013),
 menyatakan bahwa kemandirian dalam belajar memiliki indikator tidak
 bergantung terhadap orang laim, percaya diri, mengontrol diri, motivasi
 atau rasa ingin tahu yang besar, dan tanggung jawab.
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 Pendapat dari Izzati (2017), Murni & Khotimah (2013), dan Sanjayanti
 & Budiretnani (2015), ditunjukkan dengan tabel berikut.
 Tabel 1: Indikator Kemandirian Belajar
 Aspek Sikap Siswa
 Percaya
 diri
 Siswa memiliki keberanian untuk mengajukan atau
 menjawab pertanyaan dengan percaya diri, siswa dapat
 bersikap tenang didalam mengerjakan segala sesuatu
 dalam pembelajaran dan memiliki kemampuan
 bersosialisasi.
 Motivasi Siswa bersemangat dan antusias saat mengikuti
 pembelajaran, siswa mampu menyelesaikan tugas lebih
 awal dibanding teman yang lain (kompetitif), siswa
 memiliki kemampuan dalam memimpin
 Tanggung
 jawab
 Siswa dapat menjelaskan kembali hasil pekerjaan yang
 sudah dikerjakan, siswa ikut dalam melaksanakan,
 memecahkan dan membuat laporan pada tugas proyek
 yang diberikan, siswa memiliki rasa peduli atau
 komitmen terhadap tugas yang diberikan.
 Disiplin Siswa memperhatikan penjelasan guru ketika
 pembelajaran, tidak menunda tugas yang diberikan guru
 dan tidak mencoktek hasil pekerjaan siswa lain dalam
 menyelesaikan tugas
 Inisiatif Siswa memiliki dorongan rasa ingin tahu yang tinggi,
 siswa dapat bertanya, menjawab serta menanggapi hasil
 tugas tanpa disuruh, siswa menyiapkan semua
 perlengkapan sekolah yang dibutuhkan dalam
 pembelajaran
 Kemandirian belajar memiliki beberapa aspek yakni dapat mencukupi
 kebutuhan sendiri, mampu menyelesaikan tugas rutin, memiliki
 kemampuan inisiatif, mampu mengatasi masalah, percaya diri dan dapat
 mengambil keputusan dalam memilih sesuatu (Mulyaningsih, 2014).
 Kemandirian belajar matematika siswa juga di kembangkan ke dalam
 enam aspek seperti memiliki inisiatif dalam belajar, dapat mendiagnosa
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 kebutuhan dalam belajar, dapat menentukan tujuan atau target dalam
 belajar, menganggap kesulitan sebagi suatu tantangan dengan
 menggunakan sumber-sumber belajar lain yang relevan, menetapkan
 sendiri strategi belajar, dan mengevaluasi proses, hasil dan konsep diri
 (self-efficacy) dalam belajar (Bey & Narfin, 2013).
 Nursa’ban (2017), terdapat sebelas aspek yang dirumuskan dalam
 kemandirian belajar siswa seperti cara yang dilakukan dalam memulai
 belajar, mengatur waktu belajar, menggunakan cara belajar sendiri, mampu
 berfikir secara kritis, kreatif dan inovativ, tidak mudah terpengaruh oleh
 pendapat orang lain, tidak menghindari masalah, pemecahan masalah
 dengan tingkat berfikir yang mendalam, bila mendapatkan masalah di
 selesaikan sendiri tanpa bantuan dari orang lain, tidak merasa rendah diri
 bila berbeda dengan orang lain, berusaha dan berkerja dengan penuh
 kedisiplinan serta ketekunan, dan Dapat bertanggung jawab atas
 tindakannya sendiri.
 3. Ciri - ciri Kemandirian Belajar
 Rafli & Ninuk (2015), berpendapat ciri-ciri kemandirian belajar dapat
 dilihat dari kegiatan mandiri siswa yang bersifat aktif seperti dalam
 pembelajaran, keterarahan dan kreativitas untuk mencapai tujuan kemudian
 motif atau niat untuk menguasai suatu kompetensi yang merupakan suatu
 kekuatan pendorong kegiatan belajar secara intensif, persisten, terarah dan
 kreatif. Pengetahuan yang dimiliki dalam mengolah informasi atupun
 keterampilan baru sesuai dengan tujuan belajar hingga evaluasi hasil
 belajar dapat ditetapkan sendiri oleh siswa, mereka sepenuhnya menjadi
 pengendali semua kegiatan belajar. Seseorang yang sedang menjalankan
 kegiatan belajar secara mandiri ditandai oleh hal-hal yang mendorongnya
 belajar.
 Ciri-ciri pokok siswa yang memiliki kemandirian dalam belajar dapat
 dilihat dari bagaimana siswa memulai belajarnya, mengatur jadwal belajar
 sendiri, belajar dengan cara dan teknik yang sesuai dengan kemampuan
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 diri, serta dapat mengetahui kekurangan dalam diri (Rianawati, 2014).
 Kemandirian belajar seorang siswa dapat ditunjukkan dengan adanya
 kemampuan dalam menyelesaikan suatu masalah dihadapi dengan adanya
 perubahan tingkah laku, yakni siswa memiliki peningkatan dalam berfikir,
 belajar tanpa mengandalkan orang lain serta dapat menggunakan berbagai
 sumber dan media untuk belajar (Fatihah, 2017).
 Seseorang yang memiliki kemandirian menunjukkan sikap positif yang
 tercermin dalam belajarnya. Sikap positif yang muncul seperti memiliki
 rasa untuk berjuang untuk mencapai cita-cita, dapat menghargai hasil karya
 sendiri dan memiliki keinginan untuk terus meningkatkan prestasi, siap
 dalam menerima dan menghadapi pelajaran, Tangguh saat menghadapi
 kesulitan dan terus berusaha menyelesaikannya, memiliki rasa percaya diri
 dan kompetitif terhadap siswa lainya, selalu mempersiapkan bahan terlebih
 dahulu sebelum pembelajaran, suka berdiskusi tentang pelajaran dengan
 siswa lainya, bertanya kepada guru atau teman tentang pelajaran yang
 belum dimengerti, dan membantu menjelaskan kepada temen tentang hal
 yang belum dipahami dalam pelajaran (Idrus, 2018).
 4. Cara Mengembangkan Kemandirian Belajar
 Terdapat empat cara yang dapat digunakan untuk mengembangkan
 kemandirian menurut Mulyana & Sumarmo (2015), yakni guru
 memberikan pengertian tentang esensi dari perilaku yang termuat dalam
 kemandirian belajar, guru memberikan contoh perilaku yang
 mencerminkan kemandirian dalam belajar, siswa dilatih untuk berperilaku
 sesuai dengan kemandirian belajar yang diharapkan, dan melaksanakan
 pembelajaran yang berintegrasi dan bekelanjutan. Idrus (2018), dalam
 meningkatkan kemandirian belajar guru dapat menerapkan beberapa kiat-
 kiat seperti memahami pentingnya kemandirian belajar, menumbuhkan
 minat untuk belajar, memberikan motivasi yang baik, memahami
 pentingnya belajar untuk kehidupan masa depan serta memberikan jadwal
 belajar atau kegiatan di rumah.
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 B. Project Based Learning
 1. Pengertian Project Based Learning
 Project based learning (PJBL) adalah model pembelajaran yang
 menekankan pada peningkatan kemampuan (skill) analitis dan berpikir
 siswa yang dilandasi dengan eksplorasi, kerja tim, dan kemampuan
 berkomunikasi untuk mewujudkan sebuah proyek yang disampaikan dalam
 bentuk dokumen atau presentasi sebagai long live learners (Basjaruddin,
 2015). PJBL merupakan model pembelajaran yang berfokus pada konsep,
 dan prinsip utama dalam disiplin ilmu yang melibatkan siswa dalam
 menyelesaikan masalah serta memberi kesempatan kepada siswa untuk
 bekerja secara otonom dan mengkonstruk belajar meraka sendiri yang pada
 akhirnya menghasilkan produk nyata yang bernilai dan realistik (Tinenti,
 2018).
 PJBL merupakan pembelajaran yang berpusat pada siswa melalui
 kegiatan penelitian untuk menyelesaikan suatu proyek pembelajaran
 tertentu (Maryani, 2018). Mahendra (2017), juga berpendapat bahwa PJBL
 yakni pendekatan pembelajaran yang membebaskan siswa untuk
 merencanakan kegiatan belajar, secara kolaborasi melaksanakan proyek
 yang hasil akhirnya dapat menghasilkan suatu produk yang dapat di
 presentasikan kepada orang lain. Model pembelajaran berbasis proyek
 menggunakan masalah sebagai langkah awal dalam mengumpulkan dan
 mengintegrasi ilmu yang baru berdasarkan pengalaman yang dimiliki
 dirancang untuk menyelesaikan permasalahan yang kompleks sehingga
 membutuhkan penyelidikan dan pemahaman (Kemendikbud,dkk 2014).
 Berdasarkan pengertian pembelajaran PJBL dapat ditarik kesimpulan
 bahwasanya PJBL adalah pembelajaran yang menggunakan proyek
 berfokus pada konsep dan disiplin ilmu dilandasi proses analisis,
 eksploreasi serta membebaskan siswa untuk merencanakan dan bekerja
 secara otonom yang disampaikan dalam bentuk dokumen atau presentasi
 sebagai produk nyata yang bernilai dan realistik.
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 2. Karakteristik Pembelajaran Project Based Learning
 Pembelajaran Project based learning (PJBL) memiliki delapan
 karakteristik yakni siswa membuat keputusan dalam sebuah kerangka
 kerja, adanya permasalahan yang disajikan, siswa menentukan metode
 yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan yang disajikan, secara
 berkolaborasi siswa saling bertanggung jawab untuk mengakses dan
 mengelola informasi untuk memecahkan permasalahan,proses evaluasi
 dilaksanakan secara kontinu, secara berkala siswa melakukan refleksi
 terhadap aktifitas yang sudah laksanakan, hasil akhir yang diperoleh dari
 aktifitas belajar akan dievaluasi secara kualitatif, dan situasi pembelajaran
 menjunjung tinggi tolerasi terhadap kesalahan dan perubahan (BPSDMPK
 et al., 2014).
 Terdapat lima karakteristik pembelajaran PJBL menurut Basjaruddin
 (2015), karakteristik tersebut yaitu proyek pada PJBL adalah pokok dari
 pembelajaran sehingga proyek adalah pokok dari strategi pembelajaran
 sehingga siswa mempelajari dan mendapatkan konsep dasar pada suatu
 disiplin ilmu melalui proyek, pada PJBL difokuskan pada pertanyaan atau
 masalah yang dapat mendorong siswa untuk menghadapi konsep dan
 prinsip pada disiplin ilmu, proyek mendorong siswa dalam
 menginvestigasi yang membangun, proyek menggerakkan siswa menuju
 beberapa tingkatan karena siswa pada pembelajaran berbasis proyek
 diberikan kebebasan sehingga siswa menerima tanggung jawab yang lebih
 besar dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional dan proyek
 adalah realistis, tidak sekedar rekaan karena dalam PJBL memberikan
 sebuah tantangan nyata atau realistik.
 3. Prinsip Proses Pembelajaran Project Based Learning
 Prinsip proses pembelajaran PJBL menurut Shobirin (2016),
 dirumuskan kedalam lima prinsip, hal tersebut antara lain:
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 a) Konsep Dasar (Basic Concept)
 Jika diperlukan guru memberikan konsep dasar, arahan, rekomendasi, dan
 skill yang dibutuhkan dalam pembelajaran. Hal ini bertujuan agar siswa
 dapat lebih cepat masuk dalam atmosfer pembelajaran dan sebagai kunci
 utama dalam materi. Konsep yang diberikan hanya garis besarnya saja
 diharapkan untuk selanjutnya siswa dapat mengembangkan secara mandiri
 dan lebih mendalam.
 b) Pendefinisian Masalah (Defining the Problem)
 Guru menyampaikan masalah dan siswa melakukan berbagai aktifitas.
 Pertama braindstoming atau teknik kreativitas dalam pencarian
 penyelesaian suatu masalah dilakukan dengan cara seluruh siswa yang
 sudah dibagi dalam kelompok mengungkapkan pendapat, gagasan atau ide
 sehingga dapat memunculkan berbagai macam alternatif untuk
 menyelesaikan masalah. Kedua melakukan seleksi alternatif untuk memilih
 pendapat yang lebih fokus dan sesuai dengan permasalahan. Ketiga
 menentukan alternatif pendapat yang digunakan selanjutnya melaksanakan
 pembagian tugas. Guru berperan dalam memvalidasi pilihan-pilihan yang
 telah diambil oleh siswa agar sesuai dengan tujuan yang diharapkan dalam
 pembelajaran.
 c) Pembelajaran Mandiri (Self Learning)
 Setelah siswa selesai melaksanakan pembagian tugas, selanjutnya masing-
 masing siswa mencari berbagai literatur yang dapat digunakan untuk
 menyelesaikan permasalahan yang sedang dinvestigasi. Tahap investigasi
 bertujuan agar siswa mencari penjelasan dan mengembangkan wawasan
 yang relevan dengan masalah yang sedang didiskusikan serta informasi
 yang telah ditemukan diseleksi dan dikumpulkan selanjutnya
 dipresentasikan dan informasi tersebut haruslah relevan dan dapat bisa
 dimengerti.
 d) Pertukaran Pengetahuan (Exchange Knowledge)
 Setelah memperoleh informasi selanjutnya siswa berdiskusi dalam
 kelompok untuk mengklarifikasi capaiannya dan merumuskan solusi dari

Page 9
                        

14
 permasalahan. Kemudian setelah selesai berdiskusi dengan kelompok kecil
 selanjutnya siswa mempresentasikan hasil diskusi kedalam kelompok besar
 dengan mengakomodasi masukkan dari kelompok lain dapat menentukan
 kesimpulan akhir, dan dokumentasi akhir.
 e) Penilaian (Assessment)
 Penilaian dilakukan dengan memperhatikan tiga aspek yakni pengetahuan,
 kecakapan, dan sikap. Penilaian dalam aspek pengetahuan dapat dilakukan
 dengan memberikan kuis, pekerjaan rumah, laporan dsb. Sedangkan
 penilaian kecakapan dan sikap dapat diambil ketika siswa berdiskusi dan
 aktif dalam pembelajaran, dapat bekerjasama dalam kelompok serta
 kehadiran dalam pembelajaran.
 4. Langkah-Langkah Pembelajaran Project Based Learning
 Seperti model pembelajaran pada umumnya pembelajaran Project
 based learning memiliki langkah-langkah yang harus dilaksanakan
 (BPSDMPK et al., 2014), menjelaskan langkah-langkah pembelajaran
 PJBL yakni: pertama penentuan pertanyaan mendasar (Star with the
 Essential Question) dimulai dengan pertanyaan yang mengakibatkan siswa
 melakukan suatu aktivitas. Topik yang diambil sesuai dengan kegiatan
 yang sesuai dengan realitas nyata dan dimulai dengan sebuah penyelidikan
 guna menentukan proyek yang akan dikerjakan. Kedua mendesain
 perencanaan proyek (Design a plan for the project) dilakukan secara
 kolaboratif dengan harapan siswa akan memiliki perasaan saling
 mempunyai atas proyek tersebut. Isi dari perencanaan berupa aturan main,
 pemilihan aktivitas yang dapat mendukung dalam menjawab pertanyaan
 esensial dengan mengintegrasikan berbagai subjek guna mengetahui alat
 dan bahan yang dapat gunakan untuk menyelesaikan proyek.
 Ketiga menyusun jadwal (Create a Schedule) guru dan siswa secara
 berkolaborasi dalam menyusun jadwal aktivitas dalam menyelesaikan
 suatu proyek. Hal yang dapat dilakukan yakni membuat timeline untuk
 menyelesaikan proyek, membuat dedline penyelesaikan proyek, membawa

Page 10
                        

15
 siswa agar merencanakan cara atau hal yang baru, membimbing siswa
 ketika siswa membuat cara yang tidak berhubungan dengan proyek, dan
 meminta siswa untuk memberikan penjelasan tentang cara yang telah di
 pilih. Keempat memonitor siswa dan kemajuan proyek (Monitor the
 student and the progress of the project). Guru bertanggung jawab untuk
 mengawasi segala aktivitas dikelas selama siswa menyelesaikan proyek.
 Monitoring atau pengawasan dilakukan dengan memfasilitasi setiap proses,
 sehingga guru berperan penting menjadi mentor bagi aktivitas siswa.
 Kelima menguji hasil (Assess the outcome) penilaian dilakukan untuk
 mengukur ketercapaikan standar yang berperan dalam mengevaluasi
 kemajuan siswa, memberikan umpan balik dan membantu guru dalam
 menyusun strategi yang akan digunakan untuk berikutnya dan keenam
 Mengevaluasi pengalaman (Evaluate the experience) diakhir pembelajaran
 guru merefleksi aktivitas dan hasil proyek yang sudah dijalankan. Tahap
 refleksi dilakukan baik secara individua tau pun kelompok. Guru dan siswa
 mengembangkan diskusi untuk memperbaiki kinerja selama proses
 pembelajaran sehingga ditemukan suatu temuan baru untuk menjawab
 permasalahan yang telah diajukan oleh guru.
 Maryani (2018) menjelaskan bahwa Project based learning memiliki
 delapan langkah yang terbagi atas enam fase serta terdapat praproyek dan
 pasca proyek. Langkah-langkah tersebut yakni: Praproyek (kegiatan yang
 dilakukan guru di luar jam pelajaran, pada tahap ini guru merancang,
 menyiapkan berbagai sumber belajar dan kondisi pembelajaran). Fase 1
 (mengidentifikasi masalah. Siswa melakukan pengamatan terhadap objek
 tertentu kemudian siswa mengidentifikasi masalah dan membuat rumusan
 masalah dalam bentuk pertanyaan). Fase 2 (membuat desain dan jadwal
 pelaksanaan proyek. Siswa mulai merancang proyek secara kolaboratif
 meliputi penjadwalan dan persiapan lainnya). Fase 3 (melaksanakan
 penelitian. Siswa melakukan penelitian awal sebagai model dasar dari
 produk yang akan dikembangkan).
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 Fase 4 (menyusun draft siswa mulai membuat produk awal sesuai
 dengan rencana dan hasil penelitian yang dilakukan). Fase 5 (mengukur,
 menilai dan memperbaiki produk dilakukan dengan meminta pendapat dan
 kritik dari anggota kelompok lain atau pun guru). Fase 6 (finalisasi dan
 publikasi) Produk yang telah difinalisasi harus dipublikasikan dan pada
 pasca proyek (guru memberikan penilaian, penguatan, masukkan dan saran
 atas produk yang telah diselesaikan oleh siswa).
 Berdasarkan pendapat (BPSDMPK et al., 2014) dan (Maryani, 2018)
 dapat diuraikan kedalam tabel berikut:
 Tabel 2: Langkah-langkah Model Pembelajaran PJBL
 Langkah-Langkah
 Pembelajaran
 Komponen Kegiatan
 Menentukan pertanyaan
 mendasar
 Guru merancang, menyiapkan berbagai sumber belajar
 sesuai dengan kondisi pembelajaran, selanjutnya
 memulai pembelajaran dengan pertanyaan menantang
 yang mengakibatkan siswa melakukan suatu aktivitas.
 Mendesain perencanaan
 proyek
 Guru membimbing siswa untuk merancang proyek
 secara kolaboratif mempersiapan kegiatan-kegiatan
 dari tahap awal hingga tahap akhir pengerjaan proyek
 Menyusun jadwal Guru dan siswa secara berkolaborasi menyusun jadwal
 aktivitas dalam menyelesaikan suatu proyek bertujuan
 untuk memberikan pemahaman pada siswa agar
 kegiatan tersebut berjalan sesuai dengan waktu yang
 sudah disepakati
 Memonitor kemajuan
 proyek
 Guru bertanggung jawab untuk mengawasi segala
 aktivitas siswa selama menyelesaikan proyek.
 memfasilitasi setiap proses, sehingga guru berperan
 penting menjadi mentor bagi siswa agar melaksanakan
 kegiatan tersebut dengan sempurna
 Menguji proses dan hasil
 proyek
 Menguji hasil dan presentasi untuk menilai
 ketercapaian siswa
 Evaluasi pengalaman Guru dan siswa melaksanakan refleksi pelaksanaan
 proyek, mengungkapkan pengalaman yang telah
 diperoleh
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 5. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Project Based Learning
 Penerapan model pembelajaran project based learning memiliki
 beberapa keunggulan seperti yang disampaikan (Maryani, 2018).
 Keunggulan tersebut seperti meningkatkan motivasi belajar siswa serta
 mendorong kemampuan siswa untuk melakukan pekerjaan penting dan
 mereka perlu dihargai, meningkatkan kemampuan problem solving,
 membuat siswa menjadi lebih aktif dan berhasil memecahkan masalah-
 masalah yang kompleks, meningkatkan kolaborasi, mendorong siswa
 untuk mengembangkan dan mempratikkan keterampilan komunikasi,
 meningkatkan keterampilan siswa dalam mengolah sumber belajar,
 memberikan pengalaman kepada siswa dalam mengorganisasi proyek,
 menyediakan pengalaman belajar yang melibatkan siswa secara komplek
 dan dirancang untuk berkembang sesuai dengan kehidupan nyata,
 melibatkan siswa untuk belajar mengambil informasi dan menunjukkan
 pengetahuan yang dimiliki kemudian diimplementasikan dalam dunia
 nyata, dan membuat suasana belajar menjadi menyenangkan sehingga
 siswa dan guru dapat menikmati proses pembelajaran.
 Selain memiliki keunggulan, penerapan model pembelajaran Project
 based learning memiliki kelemahan. Adapun kelemahan menurut (Sani,
 2014), adalah membutuhkan banyak waktu untuk menyelesaikan masalah
 serta menghasilkan suatu produk, membutuhkan biaya dalam
 pelaksanaanya, membutuhkan guru yang terampil dan mau belajar,
 membutuhkan fasilitas, peralatan, dan bahan yang memadai, kesulitan
 dalam melibatkan semua siswa dalam kerja kelompok.
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